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Abstrak 

 
Penelitian dilakukan berjudul “Pengaruh Layanan Konseling individu Dengan Teknik Penerimaan 
Terhadap Self Esteem Siswa di SMPN 35 Medan” dilatarbelakangi oleh temuan lapangan 
menunjukkan bahwa siswa mengalami rendahnya self esteem ditandai dengan terdapat siswa 

tidak nyaman berada diruangan Bk, kurang terbuka ,memiliki rasa cemas berlebihan, tidak percaya 
dengan bimbingan konseling, tidak paham dengan Apa itu layanan konseling.Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan layanan konseling individu dengan teknik tenerimaan 
di SMPN 35 Medan, Apakah layanan konseling individu efektif dengan Teknik penerimaan untuk 
meningkatkan self Esteem siswa di SMPN 35 Medan.Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dalam bentuk korelasi . Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII A yang 
terdiri 8 kelas berjumlah 253 siswa, penarikan sampel menggunakan teknik simple random 
sampilng. Sampel berjumlah 4 orang siswa. Teknik pengumpulan data dengan skala self esteem. 

Semua instrumen telah memenuhi syarat uji validitas dan reliabilitas serta telah lulus dari uji 
prasyarat. Analisis data menggunakan rumus regresi linear sederhana. Hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa terdapat teknik penerimaan terhadap self –esteem dengan nilai rata-rata 
diperoleh nilai deviation from linearity sebesar 0,088 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel X dan variabel Y. Hal ini diperoleh 
diketahui bahwa diperoleh nilai pada Adjusted R Square sebesar 0.900 atau 90%, maka dapat 
disimpulkan bahwa besarnya pengaruh layanan konseling individu dengan teknik penerimaan 
terhadap Self-Esteem sebesar 90%. Sedangkan sisanya sebesar 10% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. 
 
Kata kunci: Layanan Konseling Individu, Teknik Penerimaan, Self Esteem. 
 

Abstract 
 

The study was conducted entitled "The Effect of Individual Counseling Services with Acceptance 
Techniques on Students' Self Esteem at SMPN 35 Medan" based on field findings showing that 
students experience low self-esteem, characterized by students who are uncomfortable in the BK 
room, less open, have excessive anxiety, do not believe in counseling guidance, do not understand 
what counseling services are. The purpose of this study was to determine how the implementation 
of individual counseling services with acceptance techniques at SMPN 35 Medan, whether 
individual counseling services are effective with acceptance techniques to improve students' self-
esteem at SMPN 35 Medan. This study used a quantitative approach in the form of correlation. 
The population of this study was all students of class VIII A consisting of 8 classes totaling 253 
students. The sampling technique used a simple random sampling technique. The sample 
consisted of 4 students. Data collection techniques with a self-esteem scale. All instruments have 
met the validity and reliability test requirements and have passed the prerequisite test. Data 
analysis using a simple linear regression formula, The results of the study revealed that there was 
an acceptance technique for self-esteem with an average value obtained by the deviation from 
linearity value of 0.088> 0.05. It can be concluded that there is a significant linear relationship 
between variable X and variable Y. This is obtained by knowing that the value of Adjusted R 
Square is 0.900 or 90%, so it can be concluded that the magnitude of the influence of individual 
counseling services with acceptance techniques on Self-Esteem is 90%. While the remaining 10% 
is influenced by the Jain variable which was not tested in this study. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan perwujudan asas-asas kemanusiaan yang diwariskan dan dihayati 
dalam diri manusia. Undang-Undang Sistem Pendidikan No. 20 Tahun 2003 mendefinisikan 
pendidikan sebagai "usaha sadar dan sistematis untuk membina suasana belajar mengajar yang 
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya dalam hal kekuatan 
spiritual keagamaan, disiplin diri, akhlak mulia, kecerdasan, etika, serta keterampilan yang 
berguna bagi dirinya dan masyarakat." 

Bimbingan dan konseling di lembaga pendidikan bertujuan untuk memenuhi tujuan 
pendidikan nasional dan meningkatkan kesejahteraan individu. Kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling memungkinkan individu untuk menumbuhkan kesadaran diri, memahami orang lain, dan 
terlibat dengan lingkungannya, sehingga meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam lingkungan 
akademis (Hasibuan et al., 2024:33). Self-esteem adalah penilaian individu terhadap nilai mereka 
sendiri, yang terwujud dalam perilaku yang mereka arahkan pada diri sendiri (Indrawati, 2021:39). 
Konselor bimbingan merupakan agen utama dalam melaksanakan program bimbingan di dalam 
lembaga pendidikan. Konselor membantu klien selama proses konseling. Konselor, yang memiliki 
pemahaman menyeluruh tentang dasar-dasar dan prosedur konseling, berperan sebagai fasilitator 
bagi klien dalam melaksanakan peran mereka (Astutie, 2018:11). 

Berdasarkan temuan lapangan di SMPN 35 Medan pada tanggal 21 Februari 2024 , 
penelitian yang dilakukan dengan Guru Bk, Penelitian menunjukkan bahwa siswa tertentu merasa 
tidak nyaman di ruang BK, kurang terbuka ,memiliki rasa cemas berlebihan,  tidak percaya dengan 
bimbingan konseling, tidak paham dengan Apa itu layanan konseling ,faktor yang mempengaruhi 
self esteem rendah : keluarga yang tidak harmonis, mengalami diskriminasi, masalah kesehatan 
mental, masalah kesehatan fisik, mengalami tekanan untuk memenuhi standar tidak realistis yang 
diberlakukan oleh orang lain atau media sosial, serta persepsi Anda sendiri. 

Menurut Sofyan S. Willis (2004:8), konseling individual membantu siswa mengembangkan 
potensinya, mengatasi tantangan secara mandiri, dan menyesuaikan diri secara positif. Guru BK 
dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dengan menawarkan sesi konseling individual. Sofyan 
Willis mengatakan "konseling individual merupakan interaksi tatap muka antara konselor dan klien, 
yang ditandai dengan adanya hubungan yang dilandasi rasa kekeluargaan, di mana konselor 
berusaha memfasilitasi perkembangan pribadi klien dan klien diberdayakan untuk mengantisipasi 
tantangan yang dihadapinya." Zulamri (2019:23) berpendapat bahwa pengembangan individu 
yang mampu mengelola kehidupan sehari-hari secara efektif dan menghadapi tantangan yang 
mengganggu lingkungan keluarga dan sosial. Intinya, konseling individual berusaha untuk 
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh klien. 

Penelitian ini menemukan bahwa layanan konseling yang dipersonalisasi meningkatkan 
kepercayaan diri, sehingga peneliti menganggap penting untuk menggunakan strategi tertentu 
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa. Metode yang digunakan adalah prosedur 
Acceptance. Teknik Acceptance adalah metode yang digunakan oleh konselor untuk memusatkan 
perhatian pada klien, menumbuhkan rasa penghargaan dan menciptakan lingkungan yang 
mendorong klien untuk mengomunikasikan pikiran, emosi, atau perilaku mereka secara terbuka. 
Keuntungan dari pendekatan Acceptance terletak pada mengarahkan perhatian pada klien. Tujuan 
utama dari pendekatan Acceptance adalah untuk memfasilitasi klien dalam mengekspresikan diri 
mereka secara bebas dan jujur (Ariana, 2016:19)  Pengaruh Layanan Konseling Individual dengan 
Teknik Penerimaan terhadap Self esteem Siswa di SMPN 35 Medan harus dilakukan. 
 
METODE 

Penelitian kuantitatif ini menggunakan analisis korelasi. Data dikumpulkan untuk menilai 
hubungan antara variabel atau sejumlah variabel dalam penelitian korelasi kuantitatif. Penelitian 
korelasi kuantitatif menggunakan analisis regresi linier sederhana yang difasilitasi SPSS untuk 
menguji hubungan antara dua variabel atau lebih, menurut Creswell (2014). Penelitian ini 
dilakukan di SMPN 35 Medan, Jl. Williem Iskandar, Pasar V Medan, Bandar Selamat, Kec. Medan 
Tembung, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian berlangsung dari Februari hingga 
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Agustus 2024. Dalam penelitian ini, variabel bebas (Y) adalah Teknik Acceptance Layanan 
Konseling Individual, sedangkan variabel terikat (X) adalah Peningkatan Self Esteem Siswa. 
Populasi penelitian terdiri dari 235 siswa dari VIII SMPN 35 Medan, sedangkan sampel terdiri dari 
4 siswa dari kelas VIII A, dipilih karena kelas tersebut menunjukkan tanda-tanda masalah yang 
lebih menonjol dibandingkan dengan kelas lainnya. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini akan membahas masalah analisis deskriptif dan inferensial. Peneliti 
memecahkan masalah pertama dan kedua melalui statistik deskriptif. Temuan dari pemeriksaan 
keduanya diuraikan sebagai berikut: 
Hasil Analisis Deskriptif 
1. Bagaimana pelaksanaan Sebelum Diberikan Kelas VII-A SMPN 35 Medan  Layanan 

Konseling Individu Dengan Teknik Penerimaan  
Tingkat self esteem empat siswa kelas VIII-A SMPN 35 Medan sebelum menerima 

perlakuan yaitu layanan konseling individual dengan pendekatan penerimaan adalah sebagai 
berikut. 

Tabel Analisis Deskriptif Pre-test Sebelum Diberikan Perlakuan 

Responsen  JUMLAH KATEGORI 

Subjek 1 82 Sangat Layak 

Subjek 2 94 Sangat Layak 

Subjek 3 68 Layak 

Subjek 4 72 Layak 
 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa analisis deskriptif mengungkap tingkat self esteem 
siswa kelas VIII-A SMPN 35 Medan, yang menunjukkan 4 siswa memiliki self esteem sangat 
cukup dan 2 siswa memiliki self esteem cukup. Persentase self esteem pra-tes terbesar pada 
siswa kelas VIII-A SMPN 35 Medan berada pada kelompok cukup.  

 
2. Apakah Layanan Konseling Individu Setelah Diberikan Kelas VII-A SMPN 35 Medan 

Dapat Meningkatkan Self Esteem siswa 
Tingkat self esteem empat siswa kelas VIII-A SMPN 35 Medan setelah dilaksanakan 

layanan Konseling Individual dengan Teknik Penerimaan.   
 

Tabel Analisis Deskriptif Post-test Setelah Diberikan Perlakuan 

Responden JUMLAH KATEGORI 

Subjek 1 93 Sangat Layak 

Subjek 2 98 Sangat Layak 

Subjek 3 74 Layak 

Subjek 4 81 Sangat Layak 

 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa setelah dilakukan perlakuan, satu siswa 

kelas VIII-A SMPN 35 Medan menunjukkan self esteem cukup, sedangkan tiga siswa 
menunjukkan self esteem sangat tinggi. Hasil tes self esteem siswa kelas VIII-A SMPN 35 

Medan setelah perlakuan menunjukkan bahwa proporsi tertinggi berada pada kategori sangat 
baik. 

 
Analisis Statistik Inferensial 

Peneliti ilmu sosial memvalidasi teori probabilitas menggunakan statistik inferensial. Dalam 
penelitian sosial, statistik inferensial digunakan untuk analisis dan penjelasan data. 
1. Apakah Layanan Konseling Individu Efektif Dengan Teknik Penerimaan Di SMPN 35 

Medan 
Bagian ini mengevaluasi hipotesis penelitian yang diajukan dan menjawab rumusan 

masalah ketiga, khususnya apakah layanan konseling individu berbasis penerimaan 
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mempengaruhi self esteem siswa kelas VIII-A di SMPN 35 Medan, dengan menggunakan uji 
statistik inferensial, khususnya uji t sampel berpasangan. Untuk melakukan uji t sampel 
berpasangan, harus dilakukan uji homogenitas dan normalitas. 
1) Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menentukan apakah data terdistribusi secara normal. Untuk kenormalan, 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria signifikansi 0,05. 
Data terdispersi secara teratur jika signifikansi melebihi 5% atau 0,05. Kriteria berikut 
memandu keputusan uji kenormalan:  
- Jika nilai p di bawah 0,05, distribusi data tidak normal.  
a. Jika nilai signifikansi atau nilai probabilitas melebihi 0,05, data dianggap terdistribusi 

secara teratur. 
Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 
berikut: 

 
Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

One  
Unstandardized 

Residual 

N 4 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.47124497 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .126 

Positive .126 

Negative -.104 

Test Statistic .126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
Sumber: Olah data primer tahun 2024 

 
Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov signifikan di atas 0,05. Dengan demikian, data self 
esteem berbasis penerimaan memiliki distribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas menentukan apakah deviasi populasi identik. Studi varians 
mengasumsikan varians populasi yang sama. Jika nilai p melampaui 0,05, dua atau 
lebih kelompok data memiliki varians yang sama. Temuan uji homogenitas studi ini ada 
dalam tabel di bawah ini: 

 
Tabel 4.2. Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Self-
Esteem 

Based on Mean .259 1 4 .619 

Based on Median .467 1 4 .505 

Based on Median and with 
adjusted df 

.467 1 3.752 .506 

Based on trimmed mean .302 1 4 .591 

Sumber: Olah data primer tahun 2024 
 

Tabel hasil uji homogenitas di atas menunjukkan nilai signifikansi (Berdasarkan Rata-
rata) yang melebihi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa varians data self 
esteem antar siswa bersifat homogen. 
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c. Uji Linieritas 
Uji linearitas memeriksa hubungan linear yang signifikan antara dua variabel atau lebih. 
Uji ini biasanya mendahului analisis korelasi atau regresi linear. Uji linearitas 
mendasarkan keputusan pada:  
- Hubungan antara variabel Y dan X bersifat linear jika probabilitasnya melebihi 0,05.  
- Y dan X bersifat non-linier jika nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. 
Hasil uji linearitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 4.3. Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Self-Esteem 
(X) * 
Acceptance 
(Y) 

Between 
Groups 

(Combined) 3424.617 4 163.077 45.557 .000 

Linearity 2454.813 1 2454.813 685.781 .000 

Deviation from 
Linearity 

96.804 20 4.490 .546 .088 

Within Groups 436.710 22 3.580   

Total 3861.326 42    

Sumber: Olah data primer tahun 2024 
 

Tabel di atas menunjukkan 0,088, yang melebihi 0,05, sebagai deviation from linearity. 
Y dan X memiliki hubungan linear yang besar. 

 
2) Uji Hipotesis  

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana menguji hubungan linier antara Y dan X. Analisis ini 
berupaya memahami hubungan variabel. Tabel berikut menunjukkan hasil regresi linier 
dasar dari penelitian ini: 

 
Tabel 4.4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.141 1.397  

Acceptance (Y) .124 .029 .175 

a. Dependent Variable: Self-Esteem (X) 
Sumber: Olah data primer tahun 2024 

 
Koefisien regresi sederhana menunjukkan koefisien konstan sebesar 5,141 dan 
koefisien variabel bebas (Y) sebesar 0,124. Persamaan regresi: X = 5,141 + 0,124X. 
Nilai konstan, seperti yang ditunjukkan oleh persamaan di atas, adalah 5,141. Secara 
matematis, konstan ini menunjukkan bahwa ketika layanan konseling individu adalah 
nol, self esteem mengasumsikan nilai 5,141. Koefisien regresi variabel bebas (layanan 
konseling individual) adalah 0,124, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 
unit dalam layanan konseling individual akan meningkatkan self esteem sebesar 0,124. 

b. Uji t 
Uji t menentukan apakah variabel Y mempengaruhi variabel X dan proses pengambilan 
keputusan: 
- Jika signifikansinya melampaui 0,05, hipotesisnya ditolak. Jika Sig 0,05 atau 

kurang, hipotesisnya diterima. 
- Hipotesis ditolak jika t hitung lebih kecil dari t tabel dan diterima jika lebih besar.  
Hasil pengujian hipotesis dengan uji t dapat di lihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.5. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.141 1.397  3.681 .000 

Acceptance (Y) .124 .029 .175 4.217 .000 

a. Dependent Variable: Self-Esteem (X) 
Sumber: Olah data primer tahun 2024 

 
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan bahwa t hitung lebih besar 
daripada t tabel (3,681 vs. 2,131), dengan nilai signifikansi 0,000 (di bawah 0,05). 
Dengan demikian, teori penelitian ini didukung. Hal ini menunjukkan bagaimana 
Penerimaan (Y) memengaruhi Self esteem (X). 

c. Uji Koefesien Determinan 
Koefisien determinasi (R²) mengukur dampak variabel independen terhadap variasi 
variabel dependen. Tabel menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R2): 

 
Tabel 4.6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .949a .901 .900 1.645 

a. Predictors: (Constant), Acceptance (Y) 
b. Dependent Variable: Self-Esteem (X) 

Sumber: Olah data primer tahun 2024 
 

Nilai R Square yang disesuaikan adalah 0,900, yang menunjukkan bahwa sesi 
konseling penerimaan memengaruhi self esteem sebesar 90%. Sisanya, 10% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa layanan konseling individu berbasis penerimaan 
mempengaruhi self esteem pada siswa SMP Negeri 35 Medan. Hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima karena nilai t hitung sebesar 3,681 melebihi nilai t kritis sebesar 
2,13. 

Uji hipotesis, uji-t, menunjukkan bahwa layanan konseling individu berbasis penerimaan 
memiliki dampak yang signifikan. Hasil pada tingkat signifikansi 5% (sig < 0,05) mengonfirmasi 
bahwa Ha diterima atau tervalidasi. Persamaan regresi Y = 5,141 + 0,124X diturunkan. 
Persamaan ini menganut model regresi linier sederhana, Y = a + bX, yang menunjukkan bahwa 
ketika layanan konseling individual adalah 0, self esteem bernilai 5,141. Koefisien regresi variabel 
bebas (layanan konseling individual) bernilai positif (0,124), yang menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan satu satuan dalam layanan konseling individual akan meningkatkan self esteem 
sebesar 0,124. 

Penelitian ini menemukan bahwa konseling individu berbasis penerimaan dapat 
meningkatkan self esteem siswa SMP Negeri 35 Medan. Kasmawati dan Alam (2021) menemukan 
bahwa konseling individu berbasis penerimaan dapat meningkatkan self esteem siswa. Teknik 

penerimaan berfokus pada membantu siswa menerima diri mereka sendiri, termasuk kekurangan 
dan kelemahan mereka, tanpa menghakimi. Ini dapat membangun self-esteem yang lebih sehat 
karena siswa belajar untuk menghargai diri mereka sendiri secara utuh. Sejalan juga dengan 
(Refnadi, 2022) yang menyebutkan seorang konselor harus mampu membangun hubungan yang 
penuh empati dengan siswa, di mana siswa merasa aman untuk mengekspresikan perasaan dan 
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pikirannya tanpa takut dihakimi. Konselor harus menunjukkan penerimaan tanpa syarat terhadap 
siswa. Dengan pendekatan ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan self-esteem yang lebih 
positif dan berkelanjutan, serta mampu menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang lebih 
terbuka dan menerima. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa layanan konseling individual yang memanfaatkan 
strategi penerimaan secara efektif meningkatkan self esteem siswa. Teknik ini membantu siswa 
untuk lebih menerima diri mereka secara utuh, baik kekuatan maupun kelemahannya, tanpa 
menghakimi diri sendiri. Dengan membangun kesadaran akan pikiran dan perasaan negatif serta 
mengajarkan sikap penerimaan diri, siswa dapat mengembangkan self-esteem yang lebih positif. 
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat rasa self esteem siswa, tetapi juga membantu mereka 
menghadapi tantangan hidup dengan sikap yang lebih terbuka dan konstruktif. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan kajian bab dan sub bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel (Y) mempengaruhi variabel (X). Nilai t-hitung 

sebesar 3,681 lebih besar dari 2,131 dan 0,000, sehingga lebih kecil dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa konseling individual dan taktik penerimaan mempengaruhi self esteem 
siswa SMP Negeri 35 Medan. 

2. Sesi konseling individual yang menggunakan strategi penerimaan secara efektif meningkatkan 
self esteem siswa. Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa hubungan antara 
variabel independen (layanan konseling individual yang menggunakan teknik penerimaan) dan 
variabel dependen (self esteem) bersifat searah; khususnya, setiap peningkatan satu unit 

dalam variabel layanan konseling individual dengan teknik penerimaan menghasilkan 
peningkatan self esteem sebesar 0,124. 
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